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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupan sehari-harinya sangat akrab dengan apa yang
disebut dengan kebudayaan. Kebudayaan memang selalu menyajikan yang khas
dan unik, karena pada umumnya dikatakan sebagai proses hasil krida, cipta, rasa
dan karsa manusia dalam upaya menjawab tantangan kehidupan yang berasal dari
alam sekitarnya.' Di sisi lain kebudayaan terkait dengan makna-makna yang
terjalin secara menyeluruh dalam simbol-simbol yang diwariskan secara historis
dan di dalamnya terkandung suatu sistem simbolik, sehingga dengan cara ini
manusia dapat berkomunikasi, melestarikan dan mengembangkan imu
pengetahuan serta sikapnya dalam masy'cu"a.kat.2 Pada pemahaman paling
sederhana kebudayaan merupakan hasil karya manusia yang tanpa disadari
membaku menjadi adat istiadat bahkan menjadi suatu peradaban. Hal itu biasanya
tercermin dalam upacara manusia yang merupakan bentuk ekspresi apa yang
menjadi kehendak atau pikirannya, sehingga dengan pikiran dan perbuatannya itu

pada akhirnya melahirkan suatu tradisi.’

! Simuh. Islam dan Pergumulan Budaya Jawa (Jakarta: Teraju, 2003), him 4

? Clifford Geertz. Abangan Santri Priyayi dalam Masyarakat Jawa. Terj. Aswab Mahasin
(Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), him. 8.

3 Koentjaraningrat. Kebudayaan Jaowa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 322.



Upacara tradisional adalah suatu kegiatan sosial yang melibatkan seluruh
masyarakat, tokoh agama dalam usaha mencapai tujuan keselamatan bersama.
Pada hakekatnya hal itu dilakukan untuk menghormati, memuja, mensyukuri dan
memohon keselamatan kepada leluhur dan Tuhannya. Biasanya wujud kepatuhan
tersebut akibat adanya rasa takut dan segan terhadap adanya sanksi yang bersifat
sakral dan magis.*

Ketika Islam masuk ke Jawa, ada dua hal yang patut dicatat, perfama
ketika negeri-negeri Islam mengalami kemunduran, kedua, ketika berkembangnya
agama Budha, Hindu dan kepercayaan asli yang berupa Animisme dan
Dinamisme yang telah mengakar dalam masyarakat Jawa. Kedatangan Islam di
pulau Jawa, menyebabkan terjadinya pergumulan antara Islam dengan
kepercayaan lama sebelumnya,5 Namun, berkat kecerdikan para wali (wali
songo), juga karena strategi yang digunakan dalam islamisasi saat itu sangat
toleran dan akomodatif terhadap kebudayaan masyarakat Jawa, sehingga Islam
dapat diterima oleh masyarakat. Dalam pelaksanaanya salah satu strategi tersebut
adalah, menggunakan kesenian sebagai media dalam menyebarkan Islam dengan
cara menjaga kesenian yang ada agar tetap berkembang, kesenian sebagai wadah
kemudian diberi isi yang berupa nilai-nilai Islam. Perbedaan antara wadah dan isi

ini kemudian akrab disebut dengan sinkretisme Islam.®

* Soepanto. Upacara Tradisisional Sekaten DIY ( Jakarta: Dekdikbud, 1997), him. 6.
*Darori Amin. (ed ) Islam dan Budaya Jawa (Y ogyakarta: Gama Media, 2002), him. 93.

8 Ibid., him. 95.



Dengan demikian islamisasi di Jawa lebih bersifat kontinuitas atas apa
yang sudah ada dan bukan perubahan dalam pengertian kepercayaan dan praktik
keagamaan lokal.”

Pelaksanaan strategi tersebut di satu sisi membawa dampak negatif yakni
melahirkan sinkretisasi antara Islam dan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat
Jawa sebelumnya. Akhirnya ajaran keduanya berbaur dengan kebudayaan
masyarakat yang ada dan perlahan menjadi suatu akulturasi budaya antara budaya
Islam dengan budaya lokal yang makin sulit untuk dibedakan mana yang ajaran
Islam dan mana yang berasal dari tradisi.® Salah satu dari bentuk akulturasi
tersebut adalah nampak dalam upacara Garebeg Bagelen dalam upacara hari jadi
Kabupaten Purworejo. Upacara Garebeg Bagelen di Kabupaten Purworejo disebut
juga dengan peringatan Hari Jadi Kabupaten Purworejo. Kegiatan tersebut
merupakan suatu upacara bersifat keagamaan dengan diikuti oleh masyarakat
Purworejo yang diadakan di alun-alun Kabupaten Purworejo. Kegiatan ini
dilakukan setiap tahun pada tanggal 5 oktober bersamaan dengan peringatan hari
jadi Kabupaten Purworejo.”

Mengenai sejarah asal-usul upacara Garebeg Bagelen tersebut, konon
dipercayai oleh masyarakat Purworejo berasal dari masa Mataram Kuno yang
berpusat di Jawa Tengah. Hal tersebut sesuai dengan isi Prasasti Kayu Ara

Hiwang, yaitu pernyataan wilayah Kayu Ara Hiwang atau Bagelen lama menjadi

! Azyumardi Azra. Jaringan Ulama’ Timur Tengah di Kepulauan Nusantara abad XVII
dan XVIII (Bandung: Mizan, 1994), him. 35.

8 Ibid,, Him., 37.

? Media Daerah Purworejo, KIPRAH, Volume 15 NO. 10 Oktober 2003



suatu Shima atau daerah perdikan (daerah yang dibebaskan dari pembayaran
pajak). Penetapan tersebut dilakukan oleh seorang pangeran bernama “Dyah Sala
Rake Manua Poh Putra Sang Ratu Bajra. Dalam perkembangannya kemudian
seiring dengan datangnya Islam di pulau Jawa tradisi Garebeg Bagelen yang
semula murni tradisi agama Hindu dan Budha kemudian mengalamai akulturasi
budaya antara Islam. Akulturasi tersebut diantaranya tercermin pada nilai dan
fungst upacara Garebeg Bagelen bagi kehidupan masyarakat Purworejo, yang ada
pada upacara ritual yang bersifat Hindu dan Budha namun diisi dengan doa-doa
yang islamistis.

Akan tetapi dalam pelaksanaanya upacara tersebut menimbulkan
kontroversia} dikalangan para tokoh masyarakat, maupun tokoh agama, akibat
latarbelakang sejarah yang panjang vang pernah terjadi di Purworwejo. Persoalan
yang muncul adalah mengenai kapan sebenarnya jatuhnya peringatan hari jadi
Kabupaten Purworejo

Berangkat dari prasasti tersebut kemudian dicapai konsensus bahwa
ditentukan tanggal 5 Oktober 901 Maschi sebagai hari jadi Kabupaten Purworejo
sampai sckarang. Pernyataan bahwa ditentukannya Garebeg Bageler. sebagai cikal
bakal lahirnya Kabupaten Purworejo ditetapkan dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Purworejo Nomor: 9 tahun 1994 tentang penetapan Hari Jadi
Kabupaten Purworejo. Oleh karena itu, bagaimana nilai dan fungsi upacara
Garebeg Bagelen mulai dari perisiapan, tatacara pelaksanaan sampai menjadi
kegiatan yang bernilai dan berfungsi bagi kehidupan masyarakat sebagai ritual

memperingati hari Jadi Kabupaten Purworgjo, adalah hal yang menarik untuk



diteliti. Berdasarkan pemikiran di atas, maka nilai dan fungsi upacara Garebeg
Bagelen bagi kehidupan masyarakat purworejo bisa dilacak dalam akar-akar

historis.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Tradisi Garebeg Bagelen adalah suatu upacara rutin yang diadakan oleh
masyarakat Purworejo setiap 5 oktober tiap tahun guna memperingati hari jadi
Kabupaten Purworejo. Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan tentang
upacara garcbeg Bagelen di Kabupaten Purworejo tahun 2004. Untuk
mempermudah pelacakan mengenai perkembangan upacara Garebeg Bagelen di
Kabupaten Purworejo, maka akan dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan utama
sebagai berikut:
1. Bagaimana latarbelakang lahimya upacara Garebeg Bagelen di Kabupaten
Purworejo?
2. Bagaimana persiapan upacara dan tata cara pelaksanaan upacara Garebeg
Bagelen di Kabupaten Purworejo?
3. Apa nilai dan fungsi upacara Garebeg Bagelen bagi kehidupan masyarakat

Purworejo ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Perkembangan Upacara Garebeg Bagelen di Kabupaten Purworejo
menarik untuk ditulis. Hal ini mengingat bahwa tulisan-tulisan yang berkaitan

dengan upacara Garebeg Bagelen dalam memperingati hari jadi Kabupaten



Purworejo jarang ada yang meniliti. Oleh karena itu, bertolak dari asumsi di atas,

maka kajian tentang upacara Garebeg Bagelen yang ada di Kabupaten Purworejo,

memiliki tujuan dan kegunaan di antaranya :

1. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahut dan memperoleh gambaran munculnya upacara
Garebeg Bagelen di Kabupaten Purworejo.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan persiapan dan tatacara
pelaksanaan  pelaksanaan upacara Garebeg Bagelen di Kabupaten
Purworejo.

Untuk mengetahui nilai dan fungsi upacara Garebeg Bagelen bagi

kehidupan masyarakat Purworejo.

II. Manfaat Penelitian

1.

2.

Untuk menambah pemahaman dan pengetahuan tentang upacara Garebeg
Bagelen di Kabupaten Purworejo..

Dapat memberikan masukan berupa menambah pengetahuan mengenai
akulturasi pada upacara Garebeg Bagelen di Kabupaten Purworejo dengan
upacara-upacara yang sama dengan daerah-daerah lain di Indonesia.
Memberikan pengetahuan bagi penulis dan juga pembaca yang berminat

mempelajari upacara garebeg Bagelen di Kabupaten Purworejo.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai studi upacara Garebeg telah dilakukan oleh banyak
penulis dan para sarjana Indonesia. Umumnya mereka lebih menitikberatkan
penelitiannya pada sejarah dan pelaksanaanya. Misalnya saja, penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Hidayati, mahasisiwi Fakultas Adab IAIN Sunan Kalyaga
tahun 1998. Dalam skripsinya yang berjudul *“ Upacara Garebeg Besar di Demak

23

dan Peranannya dalam Pengembangan Islam 7, ia menjelaskan secara jelas
tentang perubahan dan fungsinya bagi masyarakat Demak.

Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Sugeng Haryadi dengan
bukunya yang berjudul “Sejarah Berdirinya Masjid Agung Demak dan Garebeg
Besar. Dalam penelitiannya ia menguraikan asal-usul berdirinya masjid Demak
serta upacara Garebeg Besar yang diadakan pada setiap tahunnya di masjid
tersebut.

Masih dalam penelitian yang sama, juga pernah dilakukan penelitian
mengenai upacara Garebeg di Kesultanan Yogyakarta. Penelitian tersebut
dilakukan oleh B Soelarto dengan bukunya yang berjudul “Garebeg di
Kasultanan Yogyakarta”. Dalam bukunya 3 Soelarto menjelaskan mengenai
sejarah, macam-macam Garebeg, sarana dan prasarana yang digunakan cialam
ritual tersebut.

Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh para peneliti di atas
mengenai tradist Garebeg, kurang lebih bisa dipahami, bahwa umumnya aspek-

aspek yang diteliti kurang lebih sama yakni mengenai sejarah, fungsi, tatacara

pelaksanaan atau ritual Garebeg tersebut. Akan tetapi menurut penulis, masing-



masing tradisi Garebeg tersebut mempunyai latarbelakang sejarah yang berbeda-
beda.

Perbedaan penclitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian
sebelumnya adalah, penelitian ini akan difokuskan di daerah Purworejo. Penulis
mengangap adanya perbedaan sejarah yang mencolok antara asal-usul tradisi
Garebeg di Purworejo dengan di tempat lain. Misalnya dari segi namanya terdapat
perbedaan yakni di Purworejo disebut Garebeg I%agelen sedangkan di Kasultanan
Yogyakarta juga ada tradisi yang hampir serupa namun berbeda yang disebut
“Garebeg Mulud” (sekatenan). Dari perbedaan nama tersebut tentunya berangkat
dari latarbelakang sejarah yang berbeda pula.

Oleh karena itu penulis ingin mengungkap sejarah perkembangan lahirnya
tradisi Garebeg Bagelen yang ada di Purworejo. Perbedaan sejarah dari tradisi
Garebeg masing-masing daerah tersebut menurut penulis menarik dan penting
untuk digali aspek-aspek kesejarahannya dalam rangka menjaga tradisi dan
sejarah daerah. Semua itu perlu dipahami oleh masyarakat dan harus
dipertahankan ditengah-tengah perkembangan zaman sekaligus bisa dijadikan

sebagai aset daerah tujuan wisata sejarah.

E. Landasan Teori

Segala aspek yang terkait dalam upacara Garebeg Bagelen kiranya dapat
dipahami dengan pemikiran yang lebih umum tentang kebudayaan yang bercorak
sinkretik Islam. Sebab dalam banyak segi, upacara Garebeg sendiri merupakan

bentuk perpaduan antara budaya lama dengan Islam. Aktivitas upacara merupakan



salah satu kebudayaan yang sering dibahas oleh ahli-ahli antropologi dan ahli-ahli
dalam ilmu lain, seperti sosiologi, psikologi dan etnologi. Hal ini bisa terjadi
karena upacara yang berkaitan dengan sistem kepercayaan paling sulit berubah
apabila dibandingkan dengan unsur kebudayaan lain. "

Dalam suatu realita bahwa setiap kebudayaan akan selalu dalam proses
parubahan, sebab itu corak kebudayaan akan selalu terus mengalami perbedaan
dari zaman ke zaman seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi dan
ilmu pengetahuan. Satu hal yang membuat perubahan itu adalah gerak
kebudayaannya, ada yang cepat dan ada yang lambat dalam merespon keberadaan
kebudayaan lain, '’

Kebudayaan mempunyai perbedaan fungsi yang beragam bagi manusia
dalam kehidupan masyarakat, karena manusia memerlukan kepuasan material dan
spritual. Kebutuhan-kebutuhan tersebut sebagian dipenuhi oleh kebudayaan yang
bersumber dari masyarakat itu sendiri. Pada dasamya apabila kebudayaan
mengalami perkembangan, itu merupakan sesuatu hal yang wajar, selama tidak
mengakibatkan berubahnya keaslian unsur-unsur yang ada pada wujud
kebudayaan itu. Perkembangan itu tidak hanya nampak pada perubahan fungs:,
manfaat, tujuan, bahkan adanya penambahan ritual upacara sehingga menuju
kearah kelengakapan upacara itu sendiri. Seperti halnya yang terjadi pada upacara

Garebeg Bagelen ini.

' Koentjaraningrat. Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia,
1974), him. 13

" Sidi Gazalba. Pengantar Kebudayaan Sebagai llmu (Jakarta: Pustaka Antara, 1968),
him. 118
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Upacara Garebeg Bagelen pada dasarnya bertuyjuan murni untuk
memperingati hari jadi daerah Bagelen sekaligus sebagai wadah islamisasi.
Namun dalam perkembangannya kemudian upacara Garebeg Bagelen tersebut
mengalami  perubahan terutama dalam hal pelaksanaan upacara yang
dilangsungkan bersamaan dengan hari jadi Kabupaten Purworejo. Jadi upacara
Garebeg Bagelen merupakan kegiatan upacara sebagai upaya peringatan hari jadi
Kabupaten Purworejo.

Untuk menjelaskan gejala-gejala di atas, maka peranan teori sangat urgen
dalam menjelaskan data sejarah menjadi masuk akal dan dapat diterima oleh
masyarakat, * Berangkat dari asumsi di atas maka, dalam hal ini peneliti akan
menggunakan Teori fungsionalisme yang dikemukakan oleh Malinowski (1884-
1942). Teori ini menjelaskan, bahwa semua unsur kebudayaan itu akan
bermanfaat bagi masyarakat setempat, karena fungsi dari satu unsur budaya
adalah untuk memenuhi beberapa kebutuhan masyarakat itu sendiri. Kalau dilihat
keterkaitan antara fungsi dan perubahan kebudayaan seperti yang dijelaskan di
atas maka pendekatan fungsional ini akan mempunyai suatu nilai praktis yang
sangat penting, karena pada akhirnya akan dapat dicapai maksud dan keinginan
masyarakat atas kebiasaan-kebiasaan aktivitas yang mereka lakukan dalam suatu
ritual upacara tertentu. "

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologi yaitu kajian

keilmuan yang menekankan pada penggambaran nilai-nilai kebudayaan yang

"* Taufik Abdullah, Tesis Weber Islam di Indonesia, dalam Taufik Abdullah (ed) Agama
Ltos Kerja dan Perkembangan Ekonomi.

1.0 thromi, Pokok-pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Gramedia, 1990), hlm. 60.
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bersumber dari unsur-unsur yang terdapat dalam kebudayaan itu sendiri. Dasar-
dasar pemikiran di atas, dipandang cukup untuk dijadikan acuan dalam studi ini,
sechingga kajiannya dapat mendeskripsikan dan menganalisis perkembangan
upacara Garebeg Bagelen di Kabupaten Purworejo. Memang banyak faktor yang
mempengaruht terjadinya perubahan dalam kegiatan ritual Garebeg Bagelen di
Kabupaten Purworejo baik kultural maupun struktural, namun segala
permasalahannya perlu didekati melalui penelusuran berbagai sumber data dan
fakta dengan proses historis."* Dalam hal ini faktor-faktor yang dominan yang
penting dilacak, ialah kondisi sosial dan budaya yang mendorong munculnya

perubahan dalam proses upacara Garebeg Bagelen di Purworejo.

F.  Metode Penelitian

Penelitian ini mencoba mendeskripsikan dan menganalisis tradisi Upacara
Garebeg Bagelen di Kabupaten Purworejo tahun 2004. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sejarah. Dengan pendekatan ini
diharapkan dapat menghasilkan sebuah penjelasan tentang berbagai hal yang
berupa data dan fakta mengenai Perkembangan Upacara Garebeg Bagelen di
Kabupaten Purworejo. Dalam menghadapi gejala budaya yang serba kompleks,
setiap penggambaran atau deskripsi menuntut adanya pendekatan yang

memungkinkan penyaringan data yang diperlukan.*

" Mukti Ali, dgama Sebagai Sarana Pemikiran dan Penelahaan di Indonesia
(Yogyakarta: al-Jamiah, no 11 Tahun 1979), him.9.

'* Sartono Kartodirjo, Pendekatan Iimu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him 4,



12

Dalam menguji dan menganalisis secara kritis mengenai Perkembangan
Upacara Garebeg Bagelen di Kabupaten Purworejo, maka penulis menggunakan
metode sejarah untuk menemukan data yang otentik dan dipercaya sebagai
berikut :

1. Pengumpulan sumber, yaitu pengumpulan data sejarah yang bersangkutan
dengan kajian yang akan diteliti,'® untuk memperoleh data tentang
Perkembangan Upacara Garebeg Bagelen di Kabupaten Purworejo
dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a. Library research, adalah pengumpulan data kerpustakaan'’ yang
dilakukan dengan mengumpulkan sumber tulisan dari buku-buku,
majalah, jurnal, surat kabar, dan intemet serta tulisan yang ada
relevansinya dengan obyek kajian ini.

b. Sumber lisan, misalnya, wawancara dengan beberapa tokoh-tokoh
masyarakat pendukung maupun penonton upacara Garebeg
Bagelen tersebut.

¢. Sumber benda, adalah benda-benda peninggalan masa lampau,
seperti berupa prasasti.

d. Observasi, yaitu mengumpulkan data dengan pengamatan

langsung.”® Dalam hal ini peneliti mengikuti langsung jalannya

'% Sutrisno Hadi, Metodologi Risearch (Jakarta: Yayasan Perhidmatan Penerbitan fakultas
Psikologi, UGM ,1970), hlm.36.

"7 Sutrisno Hadi, Metodologi Risearch, Jilid 1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan fakultas
Psikologi, UGM ,1985), him.9.

Br R.Ankersmith, Refleksi tentang Sejarah (Jakarta: Gramedia, 1987), him. 102
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upacara Garebeg Bagelen di Kabupaten Purworejo, agar data yang
diperoleh merupakan data yang valid. h
e. Dokumentasi, yaitu memperoleh data dengan cara menganalisa
terhadap fakta-fakta yang tersusun secara logis dari dokumen
tertulls maupun yang bergambar seperti foto dan video.
Verifikasi, vaitu melakukan kritik tentang keaslian sumber dengan
menggunakan kritik internal dan eksternal. Kritik internal dilakukan untuk
meneliti kebenaran isi dan data khususnya data dari perpustakaan. Dengan
kritik ini diharapkan nantinya akan didapatkan tingkat kebenaran isi
sumber yang digunakan. Kritik ini dilakukan dalam rangka untuk menguji
keaslian dan keabsahan tentang kesahihan sumber. Kritik external
dilakukan untuk mengetahui tingkat keaslian sumber data, hal ini
dilakukan untuk menyeleksi segi-segi fisik dari sumber data tersebut
sehingga diperoleh keyakinan bahwa penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan data yang tepat.
Interpretasi, yaitu penafsiran data atau analisis sejarah, penggabungan atas
sejumiah fakta yang diperoleh. Interpretasi dilakukan dengan metode
analisis kritis atau menguraikan dan mensintesiskan fakta-fakta, kemudian
disusun berdasarkan intepretasi yang menyeluruh. 1
Penulisan, yaitu dalam hal ini mencakup kearah penulisan, pemaparan,

atau pelaporan hasil penelitian yang dilakukan.*® Tahapan ini merupakan

19 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: 1.ogos,1999), him.69.

2 Kartino Karto, Pengantar Metodologi Research (Bandung: Alumni, 1980), hlm.7.
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penulisan hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh dengan

menempuh proses dan analisis kritis serta penjelasan yang dapat dipahami.

G. Sistematika Penulisan

Penvajian penelitian skripsi ini terbagi dalam beberapa bab. Bab I adalah
pendahuluan sebagai mana telah dibahas, di dalamnya menguraikan beberapa hal
pokok mengenai latar belakang masalah, pembatasan dan rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian dan sistematika penulisan. Hasil penelitian disajikan dalam empat bab
berikutnya sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan satu dengan yang lainnya.

Pada bab Il dipaparkan pokok bahasan yang menyangkut gambaran umuin
Kabupaten Purworejo, sejarah berdirinya daerah Purworejo, sejarah Bagelen
sebelum Islam datang dan sesudah Islam datang. Permasalahan penting yang
dibahas di sini adalah akar-akar historis yang melahirkan upacara Garebeg
Bagelen tersebut. Permasalahan ini sangat penting untuk dibahas agar dapat
melihat lebih jauh akar-akar historis munculnya upacara Garebeg Bagelen
tersebut.

Pada bab Il dijelaskan bagaimana persiapan upacara dan tata cara
pelaksanaan Garebeg Bagelen tahun 2004 di Kabupaten Purworejo. Pada bab ini
difokuskan kepada unsur-unsur pra-upacara seperti lomba-lomba, persiapan
busana Bagelen, persiapan Tumpeng ageng dan tatacara pelaksanaan upacara

Garebeg Bagelen di Kabupaten Purworejo.
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Kemudian kaitannya dengan upacara Garebeg Bagelen, maka pada bab IV
dipaparkan tentang nilai dan fungsi upacara Garebeg Bagelen bagi kehidupan
masyarakat Purworejo. Pada bab akhir merupakan kesimpulan atas keseluruhan
pembahasan skripsi ini, yang diharapkan dapat menarik benang merah dari uraian
pada bab-bab sebelumnya menjadi suatu rumusan yang bermakna. Rumusan

kesimpulan itu ditulis pada bab V sekaligus sebagai bab penutup.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan dan analisis yang telah dijelaskan tersebut, kiranva dapat
disimpulkan secara kronologis sebagai berikut;

Pertama, Tradisi Garebeg Bagelen dalam Upacara Hari Jadi Kabupaten
Purworejo tidak bisa dilepaskan dengan sejarah masa lampau daerah itu.Setelah
ditetapkan Peraturan Daerah No 9/DPRD/1994 tentang Penetapan Hari Jadi
Kabupaten Purworejo, maka Prasasti Kayu Ara Hiwang yang ditemukan di Desa
Boro Wetan, Kecamaan Banyuurip menjadi erat kaitannya dengan Kabupaten
Purworejo.

Dalam Bab III, Pasal 3 Perda itu disebutkan: "Hari Jadi Kabupaten Daerah
Tingkat II Purworejo adalah tanggal 5 Paro Gelap, hari Senin Pahing, Warukung
Bulan Asuji 832 Saka, yang bertepatan tanggal 5 Oktober 901, berdasarkan
Prasasti Kayu Ara Hiwang yang ditemukan di Desa Boro Wetan, Kecamatan
Banyuurip, Kabupaten Daerah Tingkat I Purworgjo”.

Kedua Upacara Garebeg Bagelen tidak bisa dilepaskan dari sejarah masa
silam daerah tersebut. Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa Kabupaten
Purworejo dahutu disebut Kabupaten Brengkelan termasuk wilayah karisidenan
Bagelen. Nama Bagelen sendiri baru dikenal pada permulaan abad ke XIX.
Sebelum abad ke XIX nama Bagelen adalah Medang Kamulan yaitu kerajaan

yang diperintah oleh sang Kandinawan pada sekitar abad VIIL

57
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Tanggal 5 Oktober bagi Kabupaten Purworejo mempunyai makna
tersendiri, karena pada tanggal tersebutlah Hari Jadi Kabupaten Purworejo
diperingati. Tepatnya pada tanggal 5 Oktober 901, yaitu pada zaman Prabu
Balitung Dyah Watukura sesuai dengan berita yang tertulis pada Prasasti Kayu
Ara Hiwang atau Prasasti Boro Tengah bahwa di daerah Purworejo intlah ada
daerah perdikan Kayu Ara Hiwang yang dibebaskan atau dimerdekakan oleh
Dyah Sala dari segala macam pajak, kecuali memelihara tempat suci Pariwutan.
Untuk itulah dipilih tanggal tersebut sebagai Hari Jadi Purworejo.

Ketiga pelaksanaan ritual tahunan yang berupa Peringatan Hari Jadi
Kabupaten Purworejo yang disebut juga dengan Upacara Tumpeng Ageng
ternyata memiliki banyak fungsi bagi masyarakat Kabupaten Purworejo. Dari
aspek formal Upacara ini memberikan kepastian hukum Hari Jadi Kabupaten
Tingkat II Purworejo, serta memenuhi instruksi Gubernur Kepala Daerah Jawa
Tengah dalam suratnya tanggal 5 Juni 1991.

Secara sosial kultural Upacara Hari Jadi Kabupaten Purworejo
bvermaksud dan tujuan menetapkaan Hari Jadi sesuai Bab 11, pasal 2 ditinjau dari
aspek formal, aspek sosiokultural dan aspek historis. Aspek formal untuk
memberikan kepastian hukum tentang hari jadi Kabupaten Daerah Tingkat II
Purworejo. Sedang aspek sosiokultural untuk memberikan inspirasi dan motivasi
bagi seluruh warga masyarakat di Kabupaten Daerah Tingkat II Purworejo dalam
partisipasinya mendukung pembangunan daerah, dengan tetap memelihara nilai-
nilai luhur budaya, semangat nasionalisme dan patriotisme serta jati diri daerah.

Sementara aspek historis untuk menuliskan sejarah Kabupaten Purworejo sebagai
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sejarah lokal yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga secara langsung
maupun tidak langsung menjadi sumber pengkajian sejarah nasional. Di samping
itu terdapat upacara Garebeg Bagelen sebgai warisan nenek moyang yang
adiluhung ternyata banyak mengandung nilai-nilai yang bermanfaat bagi
masyarakat Purworejo. Nilai-nilai tersebut banyak sekali seiring dengan kekayaan
budaya dan potensi yang dimiliki Kabupaten Purworejo.
B. Saran

Berdasarkan hasil uraian dan kesimpulan penulisan skripsi ini, maka
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai berikut;

1. Saran akademik

Diharapkan setelah penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti yang lain

guna menambah khazanah keilmuan mengenai tradisi garebeg Bagelen di

Kabupaten Purworejo.

2. Saran non akademik

a. Pemerintah Kabupaten Purworejo dan segenap warga masyarakat
Purworejo sebaiknya tetap menjaga tradisi Garebeg Bagelen sebagai
ritual tahunan untuk mengingat sejarah berdirinya darah Purworejo
sampai kepada generasi penerus dacrah masa depan.

b. Sebagai daerah yang kaya akan nilai-nilai sejarah dan situs-situs
sejarah serta untuk menghindari dari kemusnahan dan kehilangan hasil
peradaban nenek moyang yang adiluhung maka asset-asset sejarah
tersebut perlu dijaga bersama masyarakat dan pemerintah Kabupaten

Purworejo. Kabupaten Purworejo diantaranya memiliki bedug
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Terbesar se-Indonesia, kalau bisa bedug yang bersejarah tersebut
diambil duplikasinya saja dan yang aslinya disimpan ketempat yang
lebih terjaga dari kerusakan.

Kepada Pemerintah Kabupaten Purworejo penting kiranya juga
menjaga rumah-rumah peninggalan masa Belanda yang kini
kondisinya mulai tidak utuh lagi. Apabila kondisi demikian dibiarkan
begitu saja maka daerah Purworejo yang terkenal dengan sejarah
perjuangannya mulai dari masa silam hingga modern hanya akan
tingggal cerita dari mulut ke mulut tanpa meninggalkan bukti-bukti

sejarah masa lalu.
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